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A B S T R A K 

 

Kebijakan otonomi daerah di Indonesia yang memberikan tanggung jawab 

penyelenggaraan dalam pemeliharaan jalan regional kepada pemerintah daerah. 

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara telah mengadakan berbagai usaha untuk 

melaksanakan otonomi daerah sebaik mungkin, salah satunya adalah perbaikan 

prasarana transportasi jalan. Penentuan skala prioritas penanganan jalan kabupaten 

berdasarkan SK.No.77, Dirjen Bina Marga, Tahun 1990, yaitu berdasarkan data 

Lalu Lintas Harian Rata (LHR) dan Nilai Net Present Value (NPV) saja. Hal ini 

kurang tepat karena kompleksnya permasalahan di lapangan yang dipengaruhi 

oleh berbagai aspek seperti: kondisi jalan, lalu lintas harian rata-rata, kebijakan, 

dana anggaran, dan aspek tata guna lahan. Sehingga diperlukan metode yang 

dapat menampung semua aspek tersebut dan dapat mengantisipasi 

ketimpangannya. 

Metode penentuan skala prioritas penanganan jalan di Kabupaten 

Bengkulu Utara menggunakan Metode SK. No. 77 Dirjen Bina Marga Tahun 

1990 dan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Kemudian kedua metode 

tersebut dibandingkan dengan hasil penentuan skala prioritas dari DPU Kabupaten 

Bengkulu Utara tahun 2013.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi linier antara kedua 

metode AHP dan SK no. 77 Dirjen Bina Marga tahun 1990 menunjukkan nilai y = 

0.778x + 14.04 artinya terjadi hubungan positif antara kedua metode dan nilai R
2
 

yaitu 0,606 menunjukkan adanya kedekatan yang kuat antara kedua metode. 

Metode AHP dengan prioritas DPU Kabupaten Bengkulu Utara menunjukkan 

nilai y = 0,844x + 9,854. Metode SK No. 77 Dirjen Bina Marga Tahun 1990 

dengan prioritas DPU Kabupaten Bengkulu Utara menunjukkan nilai y = 0.843x + 

9,937 artinya terjadi hubungan positif antara kedua metode dengan hasil DPU dan 

nilai R
2
 yaitu 0,713 dan 0,711 menunjukkan adanya kedekatan yang kuat antara 

kedua metode dan hasil DPU. Berdasarkan penilaian prioritas dari kedua metode 

dan hasil DPU, hasil perhitungan dengan Metode Analytical Hierarchy Process 

lebih mendekati hasil prioritas DPU Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2013.  

 

Kata kunci: SK.No.77 Dirjen Bina Marga Tahun 1990, Analytical Hierarchy 

Process, Skala prioritan penanganan jalan 
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ABSTRACT 

 

Policy of regional autonomy in Indonesia which gives the responsibility 

of organizing the regional road maintenance to local governments . North 

Bengkulu government has held a variety of efforts to implement regional 

autonomy as possible , one of which is the improvement of road transport 

infrastructure . Setting priorities based on the county road handling SK.No.77 , 

Director General of Highways , 1990 , which is based on data Daily Traffic score 

( LHR ) and Net Present Value ( NPV ) only. It is not appropriate because of the 

complex problems in the field are influenced by a variety of aspects such as road 

conditions , traffic average daily , policy , budgetary funds , and aspects of land 

use . So, we need a method that can accommodate all these aspects and can 

anticipate ketimpangannya . 

Method of determining the priority road handling in North Bengkulu 

using Method SK.No.77 , Director General of Highways , 1990 and Methods 

Analytical Hierarchy Process ( AHP ) . Then both methods are compared with the 

result of the determination of priorities of the DPU Northern Bengkulu District 

2013. 

The results showed that based on linear regression analysis between the 

AHP methods and SK.No.77 , Director General of Highways , 1990 showed the 

value y = 0.778x + 14.04 that is the case of positive correlation between the two 

methods and The result R
2
 0,606 show the value of the closeness between the two 

methods. The AHP methods are compared with priority of the Departement of 

Public Works Northen Bengkulu District in 2013, the value y = 0,844x + 9,854. 

SK No.77 , Director General of Highways , 1990 are compared with priority of 

the Departement of Public Works Northen Bengkulu District in 2013, the value y 

= 0.843x + 9,937 that is the case of positive correlation between the two methods 

and result Departement of Public Works. The result R
2
 0,713 and 0,711 show the 

value of the closeness between the two methods. Based on the result of the second 

priority assessment methods and result DPU Northern Bengkulu District, the 

result of calculations with the AHP method is closer to the result of the priority 

DPU Northern Bengkulu District in 2013. 

 

Keywords : SK.No.77 Dirjen Bina Marga Tahun 1990 , Analytical Hierarchy 

Process , Road Management Priority 
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